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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Analisis Sistem Informasi
Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam upaya meningkatkan pelaporan
keuangan pada UMKM Kerajinan Kayu UD.Rizky di Kelurahan Junrejo. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara.\Wawancara
dilakukan dengan pemilik usaha dan kasir sebagai informan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi pembelian, produksi, penjualan di
UD Rizky Junrejo berjalan dengan baik.Selanjutnya, system informasi akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas UD Rizky belum bersesuaian dengan standar SAK
EMKM karena kasir hanya membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas sesuai
dengan bukti transaksi yang dimiliki UD Rizky.Bukti kwitansi yang tidak
didokumentasikan dengan baik membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas
tersebut tidak mampu mencerminkan kondisi keuangan UD.Rizky yang
sebenarnya.Walaupun demikian, pengaplikasi sistem informasi akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas mampu meningkatkan upaya pelaporan keuangan.Sistem
informasi  akuntansi membantu UMKM untuk melakukan evaluasi kinerja
perusahaan. Pengawasan langsung dari pemilik setiap hari, proses produksi maupun
laporan penerimaan dan pengeluaran kas dengan pantauan langsung oleh pemilik
menjadi salah satu bentuk pengendalian dalam sistem informasi akuntansi di UD
Rizky Junrejo.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Laporan penerimaan dan pengeluaran kas,
UMKM.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem Informasi Akuntansi diartikan sebagai suatu alat bantu pimpinan
untuk mengorganisir  keberlangsungan usaha. Pihak usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) informasi diperlukan untuk pengambil keputusan akhir
dalam perusahaan, terutama informasi yang berhubungan dengan data keuangan
dari suat perusahaan. Data keuangan yang dimiliki dapat digunakan oleh seluruh
pihak yang terkait dengan usaha.Pentingnya data keuangan perusahan ini
menjadikan perlu adanya langkah strategis dalam penyusunan semua bentuk
informasinya agar menghasilkan data yang mampu dipercaya nilai
kebenarannya.Nilai kebenaran informasi keuangan ini yang kemudian berfungsi
dalam proses pengambilan keputusan serta berdampak pada kemajuan usaha.

Alasan di atas menjadikan system informasi akuntani memiliki peransentral
dalam keberlangsungan usaha.Sistemin formasi akuntansi harus memenuhi
kriteria cepat, tepat, akurat serta mampu dipertanggungjawabkan.Pemenuhan
kriteria ini penting mengingat pengambilan keputusan untuk keberlangsungan

usaha  didasarkan dari kualitas ~ system informasia kuntansi.



Selain sebagai alat bantu manajer, perlu menjadi perhatian dalam sebuah perusahaan.Laporan
keuangan di dalam suatu perusahaan merupakan salah satu bentuk informasi kunci. Apabila
relevam penyampaian laporan keuangan dalam usaha serta didukung dengan sistem yang
tepat pula, maka perusahaan akan mendapatkan dampak positif terutama dalam hal
pengambilan keputusan. Keefektifan usaha dapat dijamin, keberlangsungan usaha dapat
berjalan dengan baik.

Adapun tujuan dari adanya laporan keuangan berdasarkanStandar Akuntansi Keuangan
(SAK) bagian Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (SAK, 2007:
paragraf 12) yakni sebagai penyedia berbagai informasi yang terkait dengan kinerja posisi
keuangan. Demikian pula pada UMKM, karena kondisi di yang semakin berkembang
mengakibatkan semakin kompleksnya masalah yang dihadapi UMKM.

UMKM sebagai salah satu bentuk usaha yang menarik perhatian karena dikenal sebagai
usaha yang mampu bertahan, pembiayaan yang baik,serta aspek manajerial usahanya yang
baik pula.Di globalisasi terutama dengan kodisiintegrasi ekonomi yang ada di Asia
Tenggara, yakni proses suatu komunitas perekonomian tunggal di Asia Tenggara
menjadikan UMKM perlumenyiapkan diri agar mampu bertahan di tengah persaingan pasar
serta kekuatan ekonomi global.Keberadaan UMKM diperlukan oleh masyarakat. UMKM
juga telah membuktikan kekuatannya dengan bertahan saat terjadi krisis ekonomi sejak Juli
1997(Suhendri et al, 2017). Pembuktian ini menjadikan UMKM dinyatakan sebagai bukti
dari tahun ketahun UMKM tumbuh dan berkembangpun cukup bagus.Pemberdayaan
UMKM selalumenjadi program pemerintah.Penguatan program di sector UMKM selalu
dilakukan Pemerintah karena usaha kecil ini telah dijadikan tulang punggung ekonomi

melalui penyerapan tenaga kerja,mengingat dalam usaha skala besar sumber daya manusia



dibantu oleh teknologi sehingga tidak menyerap banyak tenaga kerja. UMKM berperan
sebagai penyeimbang dalam perekonomian Indonesia. Kinerja yang baik didukung oleh
tenaga kerja produktif, produktivitas tinggi, serta mampu bertahan di anatara usaha besar
lainnya menjadikan UMKM diperlukan Indonesia yang terkategori sebagai Negara
berkembang. UMKM turut membantu usaha besar dengan perannya sebagai penyediakan
bahan mentah, hingga bahan pendukung lainnya. UMKM turutberperandalam proses
penyaluran dan penjualan produk dari usaha besar ke konsumen.

Mendapatkan laba sebagai tujuan perusahaan akan mampu dicapai jika maka laporan
keuangan disusunsertadisajikandengantepat. Keefektifan penyajian laporan keuangan
dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan penyajian laporan keuanagan Peranan sistem
informasi akuntansi yang maksimal.Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul :

“AnalisisSistem  Informasi  Akuntansi  Penerimaan Dan  PengeluaranKas
DalamUpayaMeningkatkanPelaporan Keuangan Umkm?”.
1.2.Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah:
1. Bagaimana analisis Sistem Informasi AkuntansiPenerimaan Dan Pengeluaran Kas Dalam
Upaya Meningkatkan Pelaporan Keuangan Pada UMKM Kerajinan Kayu UD.Rizky?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran kas
dalam upaya meningkatkan pelaporan keuangan pada UMKM Kerajinan Kayu UD.Rizky

di Kelurahan Junrejo.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaatpenelitianinidalamkaitannyadengansisteminformasiakuntansiyakniadanyapeningkata
nkualitaspenyajianlaporankeuanganpada UMKM sebagaiberikut:

1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang sistem informasi yang
terkait akuntansi Penerimaan Dan PengeluaranKas Dalam Upaya Meningkatkan
Pelaporan Keuangan UMKM.

2. Bagi Emiten
Diharapkan dapat membantu untuk digunakan sebagai bahan informasi dan masukan-
masukan yang berarti untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang berkaitan dengan
sistem informasi  akuntansi  Penerimaan  Dan  PengeluaranKas  Dalam
UpayaMeningkatkanPelaporan Keuangan Umkm

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Sebagai referensi untuk pengembangan penelitian kedepannya.
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